


BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan atau (field research),  penelitian lapangan dalam hal ini yang diamati yaitu tentang peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras di Desa Lubuk Pandan.
	Dalam hal ini penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena sesuai berdasarkan judul penelitian yang akan diteliti dengan beberapa referensi dari sebelumnya. Metode kualitatif ini merupakan penelitian yang berupa menggambarkan sesuatu kondisi atau fenomena sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Menurut bogdan dan taylor, mereka mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. [footnoteRef:1] [1:  Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bali: Nilacakra, 2018), h. 3] 

	Dalam pendekatan penelitian kualitatif ini, mendeskrifsikan fenomena yang apa adanya tidak manifulasi atau merubah objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini dapat mengetahui tentang peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras di Desa Lubuk Pandan.

B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif diperoleh dari data yang diamati secara langsung di kalangan masyarakat di Desa Lubuk Pandan, data kualitatif yang digunakan yaitu seperti data observasi, data wawancara, dan data dokumentasi dari suatu permasalahan yang pernah dihadapi.
2. Sumber data
Pada penelitian ini ada dua jenis sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut :
a. Sumber Data Primer 
Menurut Sugiyono sumber data primer adalah data utama yang mengambil langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Data dikumpulkan sendiri langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.[footnoteRef:2] Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber data primer yakni, tokoh agama, kepala desa, tokoh masyarakat desa Lubuk Pandan. [2:  Sugiyono, Metode Penelitian Kebijakan, ( Bandung: Alfabeta , 2017), h. 104] 

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui buku bacaan yang terkait dengan variabel yang diteliti seperti dalam bentuk jurnal, artikel, dokumen penelitian dan lain-lain. Dan juga sumber data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh penulis dari sumber yang telah tersedia sehingga bisa disebut dari pihak lain atau tanggan kedua. Data sekunder dalam penelitian ini diantaranya yaitu :
1. Buku Dilema Ulama Dalam Perubahan Zaman Karya Badruddin Hsubky.
2. Buku Metodologi Penelitian Kebijakan Karya Sugiyono.
3. Buku Sosiologi Perubahan Sosial Karya Piotr Sztompka.
4. Dokumen Pemerintahan Desa Lubuk Pandan.
5. Buku Ilmu Dakwah karya Samsul Munir.
C. Lokasi Penelitian
	Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Lubuk Pandan, Kecamatan Muara Lakitan, Kabupaten Musi Rawas.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak hanya mengukur sikap serta wawancara, namun juga mengenai fenomena seperti situasi serta kondisi. Teknik tersebut dapat dilakukan dengan mempelajari dan mengamati kondisi perilaku manusia secara langsung.[footnoteRef:3] Dalam hal ini peneliti melakukan observasi tentang peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras di Desa Lubuk Pandan Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. [3:  Sugiyono, Metode Penelitian Kebijakan, ( Bandung: Alfabeta , 2017), h. 104
] 

b. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang mana dilakukan dengan cara tanya jawab baik secara langsung ataupun tidak langsung untuk saling bertukar pikiran ataupun informasi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara agar bisa bertatap muka secara langsung dengan informan yang menjadi subjek dalam penelitian. Adapun data yang ingin diperoleh melalui wawancara yaitu tentang peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras  di desa lubuk pandan, yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. 
Wawancara tersebut dilakukan kepada responden yang dalam hal ini menjadi responden yaitu: Bapak M.Ali Amsar, H. Samiun, H. Mahnun, Basro Dodi selaku tokoh agama, Hamid Hubir, Junaidi ibnu, Rinto Harahap selaku masyarakat. Dan Bapak Nasrullah, Amd. Kep selaku kepala Desa Lubuk Pandan.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mencatat dan merekam semua hal yang terjadi baik itu berupa tulisan, gambar, video, ataupun data-data yang sudah ada mengenai gambaran umum Desa Lubuk Pandan Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. 
E. Teknik Analisis Data 
	Teknik analisis data yaitu proses analisis data yang tidak melibatkan atau berbentuk angka. Data yang diperoleh untuk penelitian menggunakan teknis analisis deskriptif yang digunakan untuk sebuah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, serta kejadian yang terjadi sekarang. Kemudian menurut teori “Miles dan Huberman” mengenai analisis data kualitatif dilakukan dengan proses reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.[footnoteRef:4] [4: 	 Sugiyono,  op. cit., h. 140] 

 	Hasil data yang telah dikumpulkan dari Desa Lubuk Pandan mengenai peran tokoh agama dalam menanggulaangi tradisi minuman keras di Desa Lubuk Pandan, yang telah di peroleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. kemudian mengelompokkan beberapa pembahasan yang sesuai data tersebut. Selanjutnya pembahasan yang sesuai dengan permasalahan dan dianalisis secara teliti serta sistematis, sehingga mendapatkan kesimpulan data yang akurat.
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
	Reduksi data merupakan informasi yang telah diperoleh pada lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara detil dan cermat. Mereduksi merangkum memilih hal-hal yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal penting, dalam hal ini membuang data yang tidak perlu.[footnoteRef:5] Pada proses pereduksian data, peneliti melakukan penyederhanaan dari hasil observasi, dokumentasi serta wawancara yang diperlukan dalam penelitian ini yang berkaitan dengan peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras di Desa Lubuk Pandan.  [5:  Hardani, “metode dan penelitian kualitatif dan kuantitatif “, (Yogyakarta: pustaka ilmu,2020), Cet, ke-1, h. 163] 

b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data merupakan riset kualitaif penyajian informasi dapat dicoba lewat wujud penjelasan yang melalui bentuk uraian yang singkat serta padat, bagan, ikatan antar jenis serta jenisnya. Aktivitas ini mengumpulkan informasi disusun dan dicatat memberi kesimpulan. Sehingga wujud penyajian informasi semacam kualitatif berupa catatan lapangan.[footnoteRef:6] Pada tahap ini diharapkan peneliti mampu menyajikan data yang berkaitan dengan peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras di Desa Lubuk Pandan. [6: 	 Ibid., h. 164] 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing)
 	Penarikan kesimpulan merupakan tahap kegiatan kesimpulan merupakan analisis dari hasil diperoleh yang digunakan untuk mengambil tindakan. kesimpulan yang awal yang bisa dirubah sifatnya. Bersifat sementara, dalam hal ini butuh bukti kuat, data pendukung dalam mengumpulkan data kembali kelapangan serta yang akurat dengan metode kualitatif yang sesuai.[footnoteRef:7]  Dalam penarikan kesimpulan dan saran, hasil data yang didapatkan serta dikumpulkan dengan berkaitan tentang peran tokoh agama dalam menanggulangi tradisi minuman keras di Desa Lubuk Pandan. [7: 	 Ibid., h. 167] 












